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ABSTRAK 
 
 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral siswa, terutama di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Namun, tantangan dalam pembelajaran konvensional sering kali menyebabkan kurangnya 
minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI guna 
meningkatkan minat belajar siswa. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, data diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan kuesioner terhadap 36 siswa di SMK Negeri 1 Tambusai Utara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi seperti e-learning, aplikasi pembelajaran interaktif, dan media digital mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebanyak 45% siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar setelah 
penggunaan teknologi dalam kelas. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dapat menjadi solusi inovatif dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI di SMK. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK 

menjadi semakin penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam era digital saat ini, 

metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi dapat membantu siswa lebih tertarik 

dalam memahami serta menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.  (Khoerunnisa et 

al., 2021). Ubaidillah, (2024) menyampaikan bahwa tanpa inovasi dalam pendekatan pembelajaran, 

metode konvensional seperti ceramah dan hafalan sering kali kurang efektif dalam menarik perhatian 

siswa, sehingga mereka cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi dan kurang 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Di era digital saat ini, teknologi memiliki peran yang semakin signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran PAI. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak 

hanya membantu siswa lebih mudah memahami materi, tetapi juga memperkaya sumber belajar yang 
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dapat diakses kapan saja dan di mana saja (Harimawan et al., 2024). Selain itu, teknologi 

memungkinkan guru untuk menghadirkan metode pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, dan 

menarik bagi siswa. 

Berbagai inovasi digital telah diterapkan dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Misalnya, e-learning memungkinkan siswa untuk mengakses materi dan 

tugas secara daring, sementara aplikasi edukasi menawarkan pendekatan yang lebih interaktif dalam 

memahami konsep-konsep agama (Muis et al., 2024). Media sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai 

platform untuk berbagi konten keislaman yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI juga dapat membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna (Novitri & Astuti, 2022). Dengan adanya 

video pembelajaran, simulasi interaktif, dan kuis digital, siswa dapat lebih mudah menghubungkan 

konsep keagamaan dengan kehidupan nyata. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran 

dan membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran (Aslamiah et al., 2021). 

Meskipun teknologi memiliki banyak manfaat, penerapannya dalam pembelajaran PAI masih 

menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran mereka (Khoerunnisa et al., 2021). Tidak 

semua guru memiliki keterampilan teknologi yang memadai untuk memanfaatkan perangkat digital 

secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar mereka dapat 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Novitri et al., 2022). 

Selain itu, akses terhadap teknologi juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Tidak semua 

siswa memiliki perangkat yang memadai atau akses internet yang stabil untuk mengikuti 

pembelajaran berbasis teknologi (Elihami & Saharuddin, 2018). Oleh karena itu, sekolah perlu 

menyediakan fasilitas pendukung, seperti laboratorium komputer atau program subsidi kuota 

internet bagi siswa yang membutuhkan. 

Dari segi pedagogis, pemanfaatan teknologi harus tetap memperhatikan aspek spiritual dan 

moral dalam pendidikan Islam (Susilo et al., 2022). Teknologi tidak boleh menggantikan peran guru 

sebagai pendidik, tetapi harus menjadi alat bantu yang memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh 

karena itu, pendekatan blended learning, yang menggabungkan pembelajaran daring dan luring, 

dapat menjadi solusi efektif untuk memastikan keseimbangan antara teknologi dan interaksi langsung 

dalam pembelajaran PAI (Selfiyanti et al., 2022). 

Dalam konteks SMK, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI juga dapat dikaitkan 

dengan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja (Harimawan et al., 2024). Dengan menguasai 

teknologi, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai Islam, 

tetapi juga memperoleh keterampilan digital yang bermanfaat untuk karier mereka di masa depan. 

Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam PAI harus dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh siswa SMK (Akbar, 2021). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI 

serta dampaknya terhadap minat belajar siswa di SMK Negeri 1 Tambusai Utara. Dengan memahami 

bagaimana teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 

relevan dengan perkembangan zaman. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran 

mengenai efektivitas pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan kuesioner yang diberikan kepada 36 siswa di SMK Negeri 1 Tambusai 

Utara. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana teknologi diterapkan dalam kelas, sementara 

wawancara dengan guru dan siswa bertujuan untuk memahami pengalaman mereka dalam 

penggunaan teknologi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 

dampak teknologi terhadap minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Tambusai Utara dengan melibatkan 36 siswa 

sebagai responden. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang berfokus 

pada pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan peningkatan minat dan pemahaman terhadap 

materi PAI setelah diterapkannya metode pembelajaran berbasis teknologi. 

Dari hasil kuesioner, 82% siswa menyatakan bahwa penggunaan teknologi membuat 

pembelajaran lebih menarik, sementara 75% siswa merasa lebih termotivasi untuk aktif dalam diskusi 

dan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, 68% siswa mengaku lebih mudah memahami materi ketika 

disampaikan melalui media digital, seperti video interaktif, kuis daring, dan aplikasi edukasi berbasis 

Islam. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih antusias saat pembelajaran dilakukan 

dengan bantuan teknologi. Ketika guru menggunakan platform digital untuk menampilkan materi 

atau memberikan kuis secara daring, siswa lebih aktif dalam berpartisipasi dibandingkan dengan 

metode ceramah tradisional. Wawancara dengan beberapa guru PAI juga mengungkapkan bahwa 

mereka merasakan perubahan positif dalam interaksi kelas, karena siswa lebih responsif terhadap 

pembelajaran yang berbasis teknologi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran PAI di SMK Negeri 1 Tambusai Utara memiliki dampak positif terhadap minat dan 

keterlibatan siswa. Beberapa inovasi digital yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi: 

Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif 

Video interaktif yang menampilkan kisah-kisah Islam, sejarah peradaban Islam, dan kajian 

nilai-nilai keislaman telah membantu siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak. Dibandingkan 
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dengan membaca teks di buku, siswa lebih mudah menangkap informasi melalui kombinasi gambar, 

suara, dan animasi yang menarik. Video juga memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang 

kurang dipahami, sehingga membantu mereka belajar dengan kecepatan masing-masing. 

Pemanfaatan Aplikasi Edukasi Berbasis Islam 

Aplikasi edukasi, seperti Muslim Pro, Quran Majeed, dan simulasi interaktif tentang tata cara 

sholat serta doa harian, digunakan untuk memperkaya pembelajaran. Aplikasi ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam, karena siswa dapat mempraktikkan langsung materi yang 

mereka pelajari melalui fitur yang tersedia di dalam aplikasi. 

Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Diskusi 

Media sosial, seperti WhatsApp dan Telegram, digunakan sebagai platform untuk berdiskusi 

mengenai materi PAI. Guru membuat grup diskusi yang berisi berbagai materi tambahan, video 

singkat, serta forum tanya-jawab seputar topik keislaman. Melalui pendekatan ini, siswa lebih leluasa 

bertanya dan berbagi pendapat tanpa merasa terintimidasi oleh suasana kelas tradisional. 

Penerapan Kuis dan Game Edukatif Digital 

Penerapan kuis daring menggunakan platform seperti Kahoot! dan Quizizz meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kuis ini tidak hanya menguji pemahaman siswa, tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan kompetitif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti kuis interaktif memiliki tingkat retensi materi yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang hanya membaca atau mendengarkan ceramah. 

Blended Learning: Kombinasi Pembelajaran Daring dan Luring 

Metode blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan teknologi 

digital, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Guru tetap memberikan penjelasan 

secara langsung di kelas, tetapi materi tambahan dan latihan diberikan melalui platform digital. 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh penjelasan dari guru, tetapi juga dapat 

mengakses materi kapan saja untuk dipelajari kembali. 

Dampak Positif Pemanfaatan Teknologi 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa. Penerapan inovasi digital dalam pembelajaran PAI 

memberikan berbagai manfaat, di antaranya: 

Meningkatkan keterlibatan siswa:  

- Teknologi membuat pembelajaran lebih menarik, sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pelajaran. 

- Mempermudah pemahaman materi: Media digital membantu siswa memahami konsep yang 

abstrak atau sulit melalui tampilan visual yang lebih jelas. 



 
 
 
 
 

 | Journal of Innovative and Creativity, 5 (1) 2025 57 

- Meningkatkan aksesibilitas pembelajaran: Dengan adanya teknologi, siswa dapat belajar 

kapan saja dan di mana saja tanpa harus bergantung pada waktu belajar di kelas. 

- Mengembangkan keterampilan digital siswa: Selain meningkatkan pemahaman terhadap 

materi PAI, pemanfaatan teknologi juga melatih keterampilan digital yang bermanfaat bagi 

masa depan mereka. 

Meskipun teknologi membawa banyak manfaat dalam pembelajaran PAI, terdapat beberapa 

tantangan yang harus diatasi, seperti kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi serta 

keterbatasan akses teknologi bagi beberapa siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu menyediakan 

pelatihan bagi guru dan fasilitas yang mendukung agar pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

dapat berjalan secara optimal. 

Kategori Aspek yang Dinilai Sangat 

Efektif 

Efektif Cukup 

Efektif 

Kurang 

Efektif 

Pembelajaran berbasis teknologi 

lebih menarik 

55 % 27% 11% 5% 

Motivasi belajar meningkat dengan 

teknologi 

50% 25% 14% 8% 

Pemahaman materi melalui media 

digital 

42% 27% 19% 11% 

Suka menggunakan aplikasi edukasi 

berbasis Islam 

39% 27% 17% 11% 

Lebih aktif dalam diskusi melalui 

media sosial 

36% 25% 22% 14% 

Kuis dan game edukatif 

meningkatkan pemahaman 

53% 25% 14% 8% 

Blended learning membantu belajar 

lebih fleksibel 

47% 27% 17% 6% 

 

KESIMPULAN 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Inovasi digital seperti e-learning, aplikasi 

pembelajaran interaktif, dan penggunaan media sosial mampu memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan mudah diakses. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 45% siswa 

mengalami peningkatan motivasi belajar setelah penggunaan teknologi dalam kelas. Oleh karena itu, 

integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI dapat menjadi solusi inovatif untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. 
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